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ABSTRAK

PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA SISWA BERBASIS
DISCOVERY LEARNING PADA MATERI KOLOID
Oleh

ROZA CITRA PRATIWI

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan LK'S berbasis discovery learning
pada materi koloid, mendeskripsikan karakteristik LK S hasil pengembangan,
validitas LK S hasil pengembangan, tanggapan guru dan tanggapan siswa terhadap
LKS hasil pengembangan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode penelitian dan pengembangan Borg dan Gall yang hanya dilakukan sam-
pai 5 tahap pertama. Subjek pada penelitian ini adalah guru dan siswadari SMA
Muhammadiyah 1 dan SMA Muhammadiyah 2 KotaMetro. Analisis data pada
penelitian ini menggunakan statistik deskriptif. Berdasarkan hasil validasi ahli
pada aspek kesesuaian isi, konstruksi, dan keterbacaan diperoleh persentase
masing-masing sebesar 100%, 100% dan 91,67% sehingga dinyatakan valid.
Persentase tanggapan guru pada aspek kesesuaian isi, keterbacaan, dan kemena-
rikan masing-masing sebesar 100%, 100% dan 97,92% dengan kriteria sanggat
tinggi. Dan persentase tanggapan siswa pada aspek keterbacaan dan kemenarikan

masing-masing sebesar 98,75% dan 95% dengan kriteria sangat tinggi.

Kata Kunci : discovery learning, koloid, LKS
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|. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Mata pelgjaran Kimiadi SMA mempelgjari segala sesuatu tentang zat yang me-
liputi komposig, struktur dan sifat, perubahan, dinamika dan energetika zat yang
melibatkan keterampilan dan penalaran (Permendikbud, 2014). Paraahli kimia
(kimiawan) mempelgjari ggjalaaam melalui proses dan sikap ilmiah tertentu.
Proses itu misalnya pengamatan dan eksperimen, sedangkan sikap ilmiah misal-
nya objektif dan jujur pada saat mengumpulkan dan menganalisisdata. Dengan
menggunakan proses dan sikap ilmiah itu kimiawan memperoleh penemuan-
penemuan yang dapat berupafakta, teori, hukum, dan prinsip. Penemuan-
penemuan ini yang disebut produk kimia (Permendikbud, 2014). Jadi karak-
teristik ilmu kimia adalah kimia sebagai produk, kimia sebagai proses dan kimia

sebagai sikap (Chang dan Gilbert, 2009).

Kompetensi Dasar (KD) 3.15 yaitu menganalisis peran koloid dalam kehidupan
sehari-hari dan sifat-sifatnya merupakan salah satu KD yang harus dicapai oleh
siswakelas X1 IPA SMA pada mata pelgaran kimia khususnya materi koloid

(Permendikbud, 2014). Untuk mencapai KD tersebut berdasarkan karakteristik
ilmu kimia sebagai sikap, proses dan produk, siswa diberikan dan digak meng-

amati suatu wacana berupa fenomenakoloid dalam kehidupan sehari-hari.



Kegiatan mengamati ini dapat menimbulkan rasa ingin tahu siswa terhadap
koloid dengan bertanya, untuk menjawab pertanyaan tersebut, dilakukan per-
cobaan yang dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi, lalu mengolah data
serta menghubungkannya dengan pengetahuan yang telah dimiliki sampai

menarik kesimpulan (Permendikbud, 2014).

Selainitu, siswajuga harus dilibatkan dalam proses pembelgjaran agar proses
pembelgjaran menjadi Iebih efektif. Pembelgjaran ini membuat siswalebih aktif
pada saat belgjar di kelas. Dilihat dari karakteristik materi koloid seperti yang
diuraikan diatas, diperlukan suatu model yang dapat membuat siswa untuk bisa
mencari dan menyelidiki suatu masalah dengan cara yang sistematis dan diana-
lisis dengan baik, model pembelgjaran yang dapat digunakan adalah model
pembelgaran inkuiri yang menekankan kepada proses mencari dan menemukan

(Djamarah dan Aswan, 2000).

Dilihat dari hasil studi lapangan yang dilakukan di SMA N 7 Bandarlampung,
SMA N 1 Trimurjo, SMA N 6 Kota Metro, SMA N 2 Kota Metro, SMA
Muhammadiyah 1 dan 2 Kota metro, belum ada guru yang membel gjarkan materi
koloid menggunakan model pembelgjaran. Berdasarkan karakteristik materi
koloid dan proses pembelgjaran yang dilakukan di |apangan, sebaiknya pembel -
garan koloid dimulai dengan inkuiri padatingkat terendah, yaitu model pembel -

garan discovery learning (Djamarah dan Aswan, 2000).

Discovery learning adalah suatu model yang mendorong siswa untuk bisa
menyimpulkan didasari aktivitas dan observasi yang dilakukan oleh siswa

(Balim, 2009). Dalam discovery learning, siswa belgjar untuk mengenali



masal ah, mengkarakteristik seperti apa solusinya, mencari informasi yang
relevan, mengembangkan strategi penyelesaiannya, dan mel aksanakan strategi
tersebut (Borthrick dan Jones, 2000). Discovery learning memiliki tahapan-
tahapan, yaitu stimulation (stimulasi atau pemberian rangsangan), Problem
statement (pernyataan atau identifikasi masalah), Data collection (pengumpulan
data), Data processing (pengolahan data) Verificaton (pembuktian),
generalization atau menarik kesimpulan (Permendikbud, 2014). Langkah-

langkah di atas dapat dituangkan dalam LKS.

LKS adalah lembaran-lembaran yang digunakan oleh siswa untuk mengerjakan
sesuatu terkait dengan apa yang sedang dipelgari (Suyanto, 2011). LKS me-
mungkinkan siswa untuk berpartisipasi dalam proses belgar secara aktif dan
meningkatkan pencapaian prestasi siswa (Celikler, 2010). Hal ini didukung oleh
penelitian yang dilakukan oleh Yildirim dkk. (2011) bahwa LK S dapat mening-
katkan prestasi siswa dan LK S dapat dikembangkan untuk materi kimiayang
sifatnya sulit untuk dipahami siswa. Oleh karenaitu LK S harus dirancang,
disusun, dibuat, dan disiapkan sedemikian rupa oleh guru sehingga dapat digu-
nakan secara efektif dan efisien sesuai dengan fungsinya (Tim Penyusun, 2014).
LKS yang berkualitas baik harus dapat memudahkan siswa dalam memperoleh
konsep dari materi yang sedang dipelgjari, akan tetapi LKS yang ditemui seba-

gian besar berisi kumpulan latihan soal dan rangkuman materi (Siddig, 2008).

Pernyataan di atas diperkuat dengan hasil studi lapangan, 66,67% guru telah
menggunakan LK S, dan LK S yang digu-nakan ada yang dibuat oleh guru dan ada

yang berasal dari penerbit. LKS yang berasal dari penerbit berisi rangkuman



materi dan soal-soal latihan dan LK S yang dibuat oleh guru hanya berisi petunjuk
penuntun praktikum (tujuan, alat, bahan, dan prosedur). Dilihat dari keterkait-
annya dengan model pembelgjaran discovery learning, hasil studi lapangan
menyatakan bahwa seluruh guru dari keenam sekolah tersebut belum menggu-

nakan LKS berbasis discovery learning pada materi koloid.

Berdasarkan responden siswa, hanya 26,67% yang menggunakan LK S dalam
pembelgaran koloid di kelas, dan LK 'S yang digunakan masih berupa rangkuman
materi dan soal-soal |atihan, bukan berisi pertanyaan-pertanyaan yang membim-
bing pemahaman siswatentang materi kimia. Melihat fakta yang ada dari hasil
studi lapangan, seluruh guru dari keenam sekolah tersebut menyatakan perlu
adanya pengembangan LK S pada materi koloid berbasis model discovery

learning.

Berdasarkan hasil studi pustaka, pengembangan LK S yang telah dilakukan dian-
taranya adalah pengambangan LK S pada materi teori tumbukan berbasis
discovery learning (Annisa, 2016), pengembangan LK'S menggunakan model
discovery learning pada materi teori atom mekanika kuantum (Nurisalfah, 2015),
pengem-bangan LK S dengan model discovery learning pada materi teori atom
Bohr (Sannah, 2015), pengembangan LKS berbasis inkuiri terbimbing pada
pokok bahasan koloid (Afriansi, 2014), pengembangan LK S berbasis inkuiri
untuk meningkatkan keterampilan proses sains dan pemahaman konsep koloid
(Muktiawan, 2012), dan pengembangan LK S pada materi koloid berbasis ke-

terampilan proses sains (Rezki, 2016).



Dari uraian di atas, maka perlu dikembangkan suatu media pembelgjaran yaitu
LKS yang berbasis model discovery learning. Oleh karenaitu, dilakukan suatu
penelitian yang berjudul “Pengembangan Lembar Kerja Siswa Berbasis

Discovery Learning Pada Materi Koloid”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka rumusan masalah

dalam penelitian ini adalah :

1. Bagaimanakarakteristik LKS berbasis discovery learning pada materi
koloid?

2. Bagaimanavaliditas LK S berbasis discovery learning pada materi koloid?

3. Bagaimanatanggapan guru terhadap LK S berbasis discovery learning pada
materi koloid yang dikembangkan?

4. Bagamanatanggapan siswaterhadap LK S berbasis discovery learning pada
materi koloid yang dikembangkan?

5. Apasgakendaakendalayang ditemui ketika menyusun LK S berbasis

discovery learning pada materi koloid yang dikembangkan?

C. Tujuan Pendlitian

Berdasarkan rumusan masal ah tersebut, maka tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Mengembangkan LKS berbasis discovery learning pada meteri koloid.
2. Mendeskripsikan krakteristik validitas LK S berbasis discovery learning pada

materi koloid.



3. Mendeskripsikan validitas LK S berbasis discovery learning pada materi
koloid.

4. Mendeskripsikan tanggapan guru terhadap menyusun LK S berbasis discovery
learning pada materi koloid yang dikembangkan.

5. Mendeskripsikan tanggapan siswa terhadap menyusun LK S berbasis
discovery learning pada materi koloid yang dikembangkan.

6. Mengetahui kendal a-kendala yang ditemui ketika menyusun LK S berbasis

discovery learning pada materi koloid yang dikembangkan.

D. Manfaat Penditian

Penelitian mengenai pengembangan LK S berbasis discovery learning pada materi

koloid ini diharapkan dapat bermanfaat bagi:

1. Siswa

LKS berbasis discovery learning pada materi koloid ini dapat menjadi sumber
belgjar yang mampu menumbuhkan keaktivan dan minat belgar siswadi dalam
kelas sehingga pemahaman siswa mengenai konsep koloid dan materi yang
dipelgari menjadi lebih balk.

2. Guru

LKS berbasis discovery learning pada materi koloid ini dapat menjadi referensi

bagi guru dalam menciptakan suasana belgjar yang aktif, menarik serta efektif.



3. Sekolah

LKS berbasis discovery |earning pada materi koloid ini dapat menambah
referens, literatur dalam upaya meningkatkan mutu atau kualitas pendidikan

terutama pada pembelgjaran kimia di sekolah.

E. RuangLingkup Pendlitian

Ruang lingkup dari penelitian ini adalah :

1. Pengembangan adalah suatu kegiatan yang dilakukan untuk menghasilkan
produk baru atau menyempurnakan produk yang telah ada (Sukmadinata,
2011). Padapendlitian ini yang dikembangkan adalah LK S berbasis discovery
learning pada materi koloid.

2. LKS adalah lembaran-lembaran yang digunakan siswa untuk mengerjakan
sesuatu terkait dengan apa yang dipelgjari dan dapat memudahkan siswa
dalam memperoleh konsep dari materi tersebut. (Siddig, 2008 dan Suyanto,
2011).

3. Tahapan-tahapan model discovery learning adalah a) stimulation (stimu-
lasi/pemberian rangsangan); b) problem statement (pernyataan/ identifikasi
masalah); ¢) data collecting (pengumpulan data); d) data processing
(pengolahan data); e) verification (pembuktian); dan f) generalization atau

menarik kesimpulan (Tim Penyusun, 2014).



1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Lembar Kerja Siswa

Menurut Suyanto dkk (2011) LK S adalah lembaran-lembaran yang digunakan
oleh siswa untuk mengerjakan sesuatu terkait dengan apa yang sedang dipel-
garinya. Firdaus (2011) mendefinisikan LKS adalah |lembaran-lembaran beris
tugas yang harus dikerjakan oleh siswa. Pada proses pembelgaran yang meng-
gunakan LK S, siswa akan menjadi Iebih terarah sehingga siswa akan mampu
mengembangkan keterampilan yang dimilikinya dalam memahami suatu materi
pelgjaran.

Prastowo (2011) menyebutkan bahwa fungsi penyusunan dan penggunaan LKS

dalam pembelgjaran secara umum adalah:

1. Sebagal bahan gar yang bisa meminimalkan peran pendidik, namun lebih
mengaktifkan peserta didik.

2. Sebagal bahan gjar yang mempermudah peserta didik untuk memahami
materi yang diberikan.

3. Sebaga bahan gar yang ringkas dan kaya tugas untuk berlatih.

4. Memudahkan pelaksanaan pengajaran kepada peserta didik.

Fungsi LKS di atas menunjukkan bahwa melalui penggunaan LK S dapat
memudahkan guru dalam melaksanakan pembelgjaran. Bagi siswa sendiri,
LKS melatih untuk belgjar secara mandiri, belgjar memahami suatu tugas

secaratertulis, membantu siswalebih aktif , menarik siswa untuk belgjar,



melatih siswa berpikir kritis dan logis, meningkatkan kemampuan siswa
dalam memecahkan masal ah, serta memudahkan penyampaian pesan

pembelgjaran dari guru ke siswa.

Penyusunan LK S harus memenuhi syarat-syarat tertentu (Siddiq, 2008), sebagai

berikut :

1. Syarat didaktik
LKS sebagai salah satu bentuk sarana berlangsungnya proses belgjar
mengajar haruslah memenuhi persyaratan didaktik, artinya suatu LK S harus
mengikuti asas belgjar-mengajar yang efektif, yaitu: memperhatikan adanya
perbedaan individual, menekankan pada proses untuk menemukan konsep-
konsep, memiliki varias stimulus melalui berbagai media dan kegiatan siswa,
dapat mengembangkan kemampuan komunikasi sosial, emosional, moral, dan

estetika pada diri siswa.

2. Syarat konstruksi
Syarat konstruksi adalah syarat-syarat yang berkenaan dengan penggunaan
bahasa, susunan kalimat, kosa kata, tingkat kesukaran, dan kejelasan. Syarat
konstruk LK'S yang baik adalah:

a. menggunakan bahasa yang sesuai dengan tingkat kedewasaan siswa dan
menggunakan struktur kalimat yang jelas;

b. memiliki taat urutan pelgjaran yang sesuai dengan tingkat kemampuan siswa
menghindari pertanyaan yang terlalu terbuka dan tidak mengacu pada buku

sumber yang diluar kemampuan keterbacaan siswa;
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menyediakan ruang yang cukup untuk memberi keleluasaaan pada peserta
didik untuk menulis maupun menggambarkan pada LKS, menggunakan
kalimat yang sederhana dan pendek, |ebih banyak menggunakan ilustrasi
daripada kata-kata;

. memiliki tujuan belgjar yang jelas serta manfaat dari pelgjaran itu sebagai

sumber motivasi, mempunyai identitas untuk memudahkan.

. Syarat teknis yang meliputi:

Tulisan

Menggunakan huruf cetak dan tidak menggunakan huruf latin atau romawi,
menggunakan huruf tebal yang agak besar, bukan huruf biasa yang diberi
garis bawah, menggunakan tidak lebih dari 10 kata dalam satu baris, meng-
gunakan bingka untuk membedakan kalimat perintah dengan jawaban siswa,
dan mengusahakan agar perbandingan besarnya huruf dengan besarnya

gambar serasi.

. Gambar

Gambar yang baik untuk LK S adalah yang dapat menyampaikan pesan/isi
dari gambar tersebut secara efektif kepada penguna LKS. Gambar tersebut
juga harus memiliki kejelasan isi atau pesan dari gambar itu secara ke-
seluruhan.

Penampilan

Penampilan adalah hal yang sangat penting dalam sebuah LKS. Apabila
suatu LK'S ditampilkan dengan penuh kata-kata, kemudian ada sederetan
pertanyaan yang harus dijawab oleh siswa, hal ini akan menimbulkan kesan

jenuh sehingga membosankan atau tidak menarik. Apabila ditampilkan
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dengan gambarnya sgja, itu tidak mungkin karena pesannya atau isinya tidak
akan sampai. Jadi yang baik adalah LK S yang memiliki kombinasi antara

gambar dan tulisan (Siddig, 2008).

Jika syarat khusus penyusunan LKS sudah terpenuhi, maka selanjutnya yaitu

memenuhi syarat umum dalam pembuatan LK S diantaranya:

1. Melakukan anadlisis kurikulum baik K1, KD, indikator, maupun materi pokok.

2. Menyusun peta kebutuhan lembar kerja siswa yaitu pembuatan LKS harus
membuat suatu konsep/rancangan terlebih dahulu guna mengetahui materi
atau komponen periha yang akan dibahas di dalam LK S tersebut, sehingga
akan lebih mudah dalam pel aksanaannya.

3. Menentukan judul LKS dan menulis LK 'S dengan buku paduan yang jelas.

4. Mencetak lembar kerja siswa dan menentukan lembar penilaian (Siddiq,

2008).

B. Mode Pembelajaran Discovery Learning

Sund dalam Roestiyah (2008) menyatakan bahwa discovery adalah proses mental
dimana siswa mampu mengasimilasikan suatu konsep atau prinsip. Proses mental
tersebut antaralain ialah mengamati, menjelaskan, mengukur, membuat kesim-
pulan dan sebagainya. Lebih lanjut Roestiyah (2008) mengemukakan bahwa
tujuan discovery learning dibagi dalam beberapa bagian yaitu 1) meningkatkan
keterlibatan siswa dalam menemukan dan memproses bahan belgarnya; 2)
mengurangi ketergantungan siswa pada guru untuk mendapatkan pengalaman

belgjarnya; 3) melatih siswamenggali dan memanfaatkan lingkungan sebagai
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sumber belgjar yang tidak ada habisnya 4) memberi pengalaman belgjar seumur

hidup.

Langkah-langkah dalam model pembelgjaran discovery learning (Tim Penyusun,

2014) adalah sebagai berikut:

a. Stimulation (stimulasi/pemberian rangsangan)

Pertama-tama pada tahap ini siswa dihadapkan pada sesuatu yang menimbulkan
kebingungannya, kemudian dilanjutkan untuk tidak memberi generalisasi, agar
timbul keinginan untuk menyelidiki sendiri. Guru juga dapat memulai kegiatan
pembel gjaran dengan mengajukan pertanyaan, anjuran membaca buku, dan
aktivitas belgjar lainnya yang mengarah pada persiapan pemecahan masalah.
Stimulasi padatahap ini berfungsi untuk menyediakan kondisi interaksi belgjar
yang dapat mengembangkan dan membantu siswa untuk melakukan eksplorasi.
Padatahap ini diharapkan siswa aktif melakukan pengamatan terhadap data,

gambar, atau video yang ditampilkan.

b. Problem statement (pernyataan/identifikasi masalah)

Setelah melakukan stimulasi langkah selanjutya adalah guru memberi kesempatan
kepada siswa untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin agenda-agenda masalah
yang relevan dengan bahan pelgjaran, kemudian pilih salah satu masalah dan di-
rumuskan dalam bentuk hipotesis (jawaban sementara atas pertanyaan masalah).
Memberikan kesempatan siswa untuk mengidentifikasi dan menganalisa perma-
salahan yang mereka hadapi, merupakan teknik yang berguna dalam membangun

pemahaman siswa agar terbiasa untuk menemukan masalah. Padatahap ini
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diharapkan siswa dapat mengajukan pertanyaan yang relevan dengan data,

gambar, ataupun video yang ada di fase stimulasi.

c. Data collection (pengumpulan data)

Tahap ini berfungs untuk menjawab pertanyaan atau membuktikan benar tidak-
nya hipotesis, dengan memberi kesempatan siswa mengumpulkan berbagai
informasi yang relevan, membaca literatur, mengamati objek, wawancara dengan
narasumber, melakukan uji coba sendiri dan sebagainya. Konsekuens dari tahap
ini adalah siswa belgjar secara aktif untuk menemukan sesuatu yang berhubungan
dengan permasalahan yang dihadapi, dengan demikian secaratidak disengaja
siswa menghubungkan masalah dengan pengetahuan yang telah dimiliki.

d. Data processing (pengolahan data)

Pengolahan data merupakan kegiatan mengol ah data dan informasi yang telah di-
peroleh para siswa bailk melalui wawancara, observasi, dan sebagainya, lalu di-
tafsirkan. Semuainformal hasil bacaan, wawancara, observasi, dan sebagainya,
semuanya diolah, diacak, diklasifikasikan, ditabulasi, bahkan bila perlu dihitung
dengan caratertentu serta ditafsirkan padatingkat kepercayaan tertentu. Data
processing disebut juga dengan pengkodean atau kategorisasi yang berfungsi
sebagai pembentukan konsep dan generalisasi. Adanya generalisas tersebut
siswa akan mendapatkan pengetahuan baru tentang alternatif jawaban atau

penyelesaian yang perlu mendapat pembuktian secaralogis.

e. Verification (pembuktian)
Padatahap ini siswa memeriksa secara cermat untuk membuktikan benar atau

tidaknya hipotesis yang ditetapkan dengan temuan alternatif, dihubungkan dengan
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hasi| data yang telah diolah. Verifikas bertujuan agar proses belgar berjalan
dengan baik dan kreatif jika guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
menemukan suatu konsep, teori, aturan atau pemahaman melaui contoh-contoh
yang dijumpai dalam kehidupannya. Berdasarkan hasil pengolahan dan tafsiran,
atau informasi yang ada, pernyataan atau hipotesis yang telah dirumuskan
terdahulu itu kemudian dicek, apakah terjawab atau tidak, apakah terbukti atau

tidak.

f. Generalization (menarik kesimpulan/generalisasi)
Tahap generalisasi adalah proses menarik kesimpulan yang dapat dijadikan
prinsip umum dan berlaku untuk semua kejadian atau masalah yang sama, dengan

memperhatikan hasil verifikas (Tim Penyusun, 2014).

Penerapan model pembel gjaran discovery learning dapat meningkatkan prestasi
siswadi kelas. Para peneliti menemukan bahwa siswa-siswa di kelas ilmu penge-
tahuan dengan discovery learning yang berbasis aktivitas mendapatkan nilai yang
lebih tinggi dalam tes prestasi ilmu pengetahuan alam daripada siswa-siswa dalam
kelas ilmu pengetahuan dengan pengajaran secara langsung yang tradisional

(Santrock, 2009).

Menurut Smaldino dkk (2008), terdapat beberapa pertimbangan yang perlu dipi-
kirkan ketika akan menggunakan model pembel ajaran discovery learning di kelas
yaitu sebagai berikut:

1. Pertama, akan lebih baik jika siswatidak selau dibiarkan belgjar sendiri
mengena materi yang belum mereka pahami sebelumnya

2. Kedua, efisiensi waktu selama proses pembel gjaran.

3. Ketiga, siswa harus mampu menguasali materi yang sedang digjarkan
sebelum mereka melanjutkan ke materi berikutnya.
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Model pembelgaran discovery learning memiliki beberapa keunggulan

(Roestiyah, 2008) diantaranya:

1

Mampu membantu siswa untuk mengembangkan, memperbanyak
kesiapan, serta penguasaan keterampilan dalam proses kognitif/pengenalan
siswa

Siswa memperoleh pengetahuan yang bersifat sangat pribadai/individual
sehingga dapat kokoh/mendalam tertinggal dalam jiwa siswa tersebut.
Dapat membangkitkan kegairahan belgjar para siswa.

Mampu memberikan kesempatan kepada siswa untuk berkembang dan
maju sesuai dengan kemampuannya masing-masing.

Membantu siswa untuk memperkuat dan menambah kepercayaan pada diri
sendiri dengan proses penemuan sendiri.

Berpusat pada siswatidak pada guru.

Selain terdapat keunggulan dengan menggunakan model ini, adajuga kelemahan

yang ditimbulkannya (Roestiyah, 2008) diantaranya:

1

Pada siswa harus ada kesiapan dan kematangan mental untuk cara belgjar
ini.

Bilakelas terlalu besar yang sudah biasa dengan perencanaan dan
pengajaran tradisionl mungkin akan sangat kecewa bila diganti dengan

model belgar penemuan.
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3. Adayang berpendapat bahwa proses memntal ini terlalu mementingkan
proses pengertian sgja, kurang memperhatikan perkembangan/
pembentukan sikap dan keterampilan bagi siswa.

4. Modéd ini mungkin tidak memberikan kesempatan untuk berpikir secara

kreatif.

C. Pendlitian Yang Relevan

Nurisalfah (2015) melakukan penelitian mengenai pengembangan LK'S meng-
gunakan model discovery learning pada materi teori atom mekanika kuantum.
hasil validasi ahli menunjukkan bahwa LKS memiliki validitas yang sangat
tinggi. Respon guru terhadap aspek kesesuaian isi, keterbacaan, konstruksi,
kemenarikan dan respon siswa pada aspek keterbacaan dan kemenarikan menun-
jukkan bahwa LK S mempunyai kepraktisan yang baik. Keterlaksanaan LKS
mempunyai kategori sangat tinggi dan hasil belgjar siswa menunjukkan bahwa

LKS efektif.

Annisa (2016) melakukan penelitian mengenai pengambangan lembar kerja siswa
pada materi teori tumbukan berbasis discovery learning. Dari penelitian yang di-
lakukan diperoleh hasil tanggapan guru terhadap LK'S yang dikembangkan me-
miliki persentase 91,83% dan berkriteria sangat tinggi, tanggapan siswaterhadap
LKS yang dikembangkan memiliki persentase 90,27% dan berkriteria sangat
tinggi, keterlaksanaan LK'S dalam pembelgjaran yang memiliki persentase
85,30% dan berkriteria sangat tinggi, dan tanggapan siswa setelah mengikulti
pembelgjaran dengan LK S hasil pengembangan yang memiliki persentase

76,47% dan berkriteriatinggi.
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Sannah (2015) melakukan penelitian mengenai pengembangan LK S dengan
model discovery learning pada materi teori atom Bohr. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa LK S yang dikembangkan memiliki validitas yang tinggi,

praktis dan efektif.

Afrians (2014) melakukan penelitian mengenai pengembangan LKS berbasis
representasi level sub-mikroskopik pada materi sistem koloid. Hasil validasi
memenuhi kesesuaian kelayakan teoritik yaitu validitas materi, validitas
penyajian, validitas bahasa dengan persentase sebesar 91,8%; 91,7%; 88,9%;
90%, dengan kriteria sangat layak. LKS juga memenuhi kesesuaian kelayakan
empiris meliputi aktivitas siswa, respon siswa dengan persentase sebesar 94,4%;
99,5%, dengan kriteria sangat layak serta hasil belgjar siswa yang menunjukkan

adanya peningkatan siswa yang tahu konsep.

Muktiawan (2012) melakukan penelitian mengenai pengembangan LKS berbasis
inkuiri terbimbing pada pokok bahasan koloid. Respon siswa terhadap penyajian
LK S berbasis inkuiri terbimbing dapat dikategorikan baik dengan persentase yg
cukup tinggi. Hasil temuan dari penilaian guru adalah keefektifan kalimat,
kesesuaian LK S dengan standar isi, tata letak dan perwajahan LK'S memperoleh
hasil sangat baik dengan persentase yang cukup tinggi, serta kesesuaian LKS
dengan praktikum pembuatan sistem koloid memperoleh hasil sangat baik

dengan persentase sebesar 97,08%.

Rezki (2016) melakukan penelitian mengena pengembangan lembar kerja siswva
berbasi s pendekatan saintifik pada materi sistem koloid. Respon guru terhadap

LKS hasil pengembangan pada aspek kesesuaian isi, kemenarikan dan keter-



18

bacaan sebesar 100 % yang dikategorikan sangat tinggi. Respon siswa terhadap
LKS pada aspek kemenarikan sebesar 96% dan aspek keterbacaan 97,03% yang
dikategorikan sangat tinggi. Dapat disimpulkan LKS berbasis pendekatan

saintifik pada materi koloid sudah sesuai dan layak digunakan disekolah.

D. AnalisisKonsep

Herron et a. dalam Fadiawati (2011) berpendapat bahwa belum ada definisi
tentang konsep yang diterima atau disepakati oleh para ahli, biasanya konsep
disamakan dengan ide. Markle dan Tieman dalam Fadiawati (2011) mendefi-
nisikan konsep sebagai sesuatu yang sungguh-sungguh ada. Mungkin tidak ada
satupun definisi yang dapat mengungkapkan arti dari konsep. Untuk itu di-
perlukan suatu analisis konsep yang memungkinkan kita dapat mendefinisikan
konsep, sekaligus menghubungkan dengan konsep-konsep lain yang berhubung-
an. Lebih lanjut lagi, Herron et a. dalam Fadiawati (2011) mengemukakan
bahwa analisis konsep merupakan suatu prosedur yang dikembangkan untuk
menolong guru dalam merencanakan urutan-urutan pengajaran bagi pencapaian
konsep. Analisis konsep dilakukan melalui tujuh langkah, yaitu menetukan nama
atau label konsep, definisi konsep, jenis konsep, atribut kritis, atribut variabel,
posisi konsep, contoh, dan non contoh. Dalam penelitian ini dibuat analisis

konsep mengenai koloid yang ditunjukan pada Tabel 1.



Tabel 1. Analisis konsep KD 3.15 materi koloid

ANALISISKONSEP
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Nama/L abel Definisi Jenis Atribut Konsep Posisi Konsep Contoh Non Contoh
Kritis Variabel Super Ordinat Sub Ordinat
Ordinat
Sistem Suatu sistem Konsep |1. Fase Komponen | Campuran | Larutan dan | Komponen | santan, agar | Campuran
Koloid campuran yang konkret terdisperss | campuran Suspensi penyusunn | agar, asap | guladanair,
sifatnya terletak 2. Medium ya, dan campuran
antaralarutan dan Pendispers jenis- kopi dan air
suspensi yang 3. Emuls jenisnya
tersusun atas fase 4. Emuls
terdispersi dan padat
medium 5. Buih
pendispersi, 6. Buih padat
berdasarkan fase 7. <ol
terdispersi dan 8. Sol padat
medium 9. Aerosol
pendispersinya cair
terbagi atas 10. Airosol
emuls, emulsi padat
padat, buih, buih
padat, sol, sol
padat, aerosol
padat, dan
aerosol cair, serta
berdasarkan
afinitas partikel-
partikel fase

terdispers




Tabel 1. (Lanjutan)

20

terhadap medium
pendispersinya
dibagi atas koloid
liofob dan liofil
Fase Zat yang Konsep . Fasa Ukuran Kompone | Medium . Emuls Susu dalam | Guladalam
terdispers menyebar di Konkret terdispersi | partikel n Pendispersi |2. Emulsi ar larutan gula
medium padat fase penyusun padat
pendispersi yang . Fasa terdispers | koloid . Buih
dapat berupafasa terdispersi . Buih
padat, cair dan cair padat
gas . Fasa . Sol
terdispers . Sol
gas padat
. Aerosol
car
. Aerosol
padat
Medium Zat yang Konsep . Fasa Ukuran Kompone | Fase . Emulsi | Air pada Air pada
pendispersi | menyebarkan Konkret pendispers | partikel n terdispers . Emuls campuran campuran air
fase terdispersi padat medium penyusun padat air dan dan kerikil
yang dapat . Fasa pendispers | koloid . Buih santan
berupafasa pendispersi | i . Buih
padat, cair dan cair padat
gas . Fasa . Sol
pendispersi . Sol
gas padat
. Aerosol
cair
, . Aerosol
Tabel 1. (Lanjutan) padat
Emuls Sistem koloid Konsep . Za Komponen | Jenis 1. Emuls Susu, santan | Sol emas
dengan fase konkret terdispersin | dalam koloid padat
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terdispersinya ya adalah campuran 2. Buih
fasacair, dan fase cair 3. Buih
medium . Medium padat
pendispersinya pendispersi 4. Sol
dapat berupafasa nya adalah 5. Sal
cair fasa cair padat
6. Aerosol
cair
7. Aerosol
padat
Emulsi Sistem koloid Konsep . Zat Komponen | Jenis 1. Emuls Nas, Tinta
padat dengan fase konkret terdispersin | dalam koloid 2. Buih mentega
terdispersinya ya adalah campuran 3. Buih
fasacair, dan fase cair padat
medium . Medium 4, <ol
pendispersinya pendispersi 5. Sol
dapat berupafasa nya adalah padat
padat fasa padat 6. Aerosol
car
7. Aerosol
padat
Buih Sistem koloid Konsep . Za Komponen | Jenis 1. Emuls Buih sabun, | Kegu
dengan fase konkret terdispersin | dalam koloid 2. Emuls krim kocok
terdispersinya yaadalah campuran padat
fasagas, dan fase gas 3. Buih
medium . Medium padat
pendispersinya pendispersi 4, <ol
dapat berupa fasa nya adalah 5. Sol
cair fasacair padat
6. Aerosol
car
7. Aerosol




Tabel 1. (Lanjutan)
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padat
Buih padat | Sistem koloid Konsep . Zat Komponen | Jenis 1. Emuls Batu apung, | Gelas
dengan fase konkret terdispersin | dalam koloid 2. Emuls kerupuk berwarna
terdispersinya ya adalah campuran padat
fasa gas, dan fase gas 3. Buih
medium . Medium 4, <ol
pendispersinya pendispersi 5. Sol
dapat berupafasa nya adalah padat
padat fasa padat 6. Aerosol
car
7. Aerosol
padat
Sal Sistem koloid Konsep . Za Komponen | Jenis 1. Emuls Sol emas, Santan
dengan fase konkret terdispersin | dalam koloid 2. Emuls sol belerang
terdispersinya yaadalah campuran padat
fasa padat, dan fase padat 3. Buih
medium . Medium 4. Buih
pendispersinya pendispersi padat
dapat berupa fasa nya adalah 5. Sol
cair fase cair padat
6. Aerosol
car
: 7. Aerosol
Tabel 1. (Lanjutan) padiat
Sol padat Sistem koloid Konsep . Za Komponen | Jenis 1. Emuls Gelas Asap
dengan fase konkret terdispersin | dalam kolois 2. Emuls berwarna,
terdispersinya yaadalah campuran padat intan hitam
fasa padat, dan fase padat 3. Buih
medium . Medium 4. Buih
pendispersinya pendispersi padat
dapat berupa fasa nya adalah 5. Sol
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padat fase padat 6. Aerosol
cair
7. Aerosol
padat
Aerosol cair | Sistem koloid Konsep . Zat Komponen | Jenis 1. Emuls Kabut, Minyak ikan
dengan fase konkret terdispersin | dalam koloid 2. Emuls awan
terdispersinya ya adalah campuran padat
fasacair, dan fasa cair 3. Buih
medium . Medium 4. Buih
pendispersinya pendispersi padat
dapat berupafasa nya adalah 5. Sal
gas fasa gas 6. Sol
padat
7. Aerosol
padat
Aerosol Sistem koloid Konsep . Za Komponen | Jenis 1. Emuls Asap, debu | Mentega
padat dengan fase konkret terdispersin | dalam kolois 2. Emuls
terdispersinya yaadalah campuran padat
fasa padat dan fasa padat 3. Buih
medium . Medium 4. Buih
pendispersinya pendispersi padat
dapat berupa fasa nya adalah 5. Sol
gas fasagas 6. ol
padat
7. Aerosol
cair
Koloid Koloid yang fase | Konsep . Afinitas Sifat Jenis Koloid liofil Deterjen, Dispersi
liofob terdispersinya konkret fase komponen | kolois kanji emas,
memiliki afinitas terdispersin | dalam belerang
yang kecil atau yakecil campuran dalam air
menolak medium . Medium
pendispersinya endispersi
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ditolak
Koloid liofil | Koloid yang fase | Konsep . Afinitas Sifat Jenis Koloid Dispersi Deterjen,
terdispersinya konkret fase komponen | kolois liofob emas, kanji
memiliki afinitas terdispersin | dalam belerang
yang besar atau ya besar campuran dalam air
menarik medium . Medium
pendispersinya pendispersi

ditolak




1. METODOLGI PENELITIAN

A. Metode Pendlitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian dan
pengembangan atau Research and Devel opment (R&D). Menurut Sukmadinata
(2011), metode penelitian dan pengembangan (Research and Devel opment)
adalah suatu proses untuk mengembangkan suatu produk baru atau menyem-

purnakan produk yang telah ada, yang dapat dipertanggungjawabkan.

Terdapat sepuluh langkah dalam pel aksanaan metode penelitian dan pengem-
bangan, yaitu: 1) penelitian dan pengumpulan data; 2) perencanaan; 3) pengem-
bangan draf awal produk; 4) uji cobalapangan awal; 5) merevis hasil uji coba; 6)
uji cobalapangan; 7) penyempurnaan produk hasil uji lapangan; 8) uji pelaksa
naan lapangan; 9) penelitian dan pengumpulan data; dan 10) deseminasi dan
implementasi (Sukmadinata, 2011). Namun pada penelitian ini hanya dilakukan

sampai tahap ke-limayaitu merevisi hasil uji coba.

Langkah-langkah penelitian dan pengembangan menggunakan metode R& D

ditunjukkan pada Gambar 1.
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Penelitian dan erencanaan Pengembangan Uji coba
pengumpulan P draf produk |apangan awal
@ U y

Uji Penyempurhaan Uji coba Merevis
pel aksanaan produk hasil uji lapangan hasil uji coba
lapangan lapangan

J J

Penelitian dan Deseminasi dan
pengumpulan data implementasi

Gambar 1. Langkah-langkah penelitian dan pengembangan menggunakan metode
Research and Development (R&D)

B. Sumber Data

Data pada penelitian ini diperolah dari tahap studi lapangan, tahap validasi ahli
dan tahap uji cobalapangan. Padatahap studi lapangan, data berasal dari 1 orang
guru kimiadan 10 siswa dari masing masing SMA, yaitu SMAN 7 Bandar
Lampung, SMA 1 Trimurjo, SMAN 2 Kota Metro, SMAN 6 Kota Metro, SMA
Muhammadiyah 1 Kota Metro dan SMA Muhammadiyah 2 Kota Metro. Pada
tahap validas ahli, data diperoleh dari 2 validator, dan padatahap uji coba
lapangan awal, data diperoleh dari 4 guru kimia dan 20 siswa kelas XI1 I1PA di

SMA Muhammadiyah 1 Kota Metro dan Muhammadiyah 2 Kota Metro.

C. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah pedoman wawancara,
instrumen validasi ahli dan angket. Padatahap studi lapangan, data diperoleh

dari pedoman wawancara dan angket. Padatahap validasi ahli, data diperoleh
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dari pengisian instrumen validasi ahli. Dan padatahap uji coba lapangan awal,

data diperoleh dari penyebaran angket dan produk.

D. Intrumen Pendlitian

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah pedoman wawancara,

angket, instrumen validasi ahli. Adapun penjelasannya sebagai berikut:

1. Instrumen pada studi lapangan

Instrumen pada studi lapangan dalam penelitian ini adalah pedoman wawancara
guru dan lembar angket siswa. Instrumen ini digunakan untuk memperoleh
informasi mengenai LK S yang digunakan oleh beberapa sekolah yang bersangk-
utan dan mengetahui kelebihan dan kekurangan sehingga menjadi referensi untuk

mengembangkan LK S berbasis discovery learning pada materi koloid.

a Pedoman wawancara

Lembar pedoman wawancara untuk guru digunakan untuk mengetahui fakta-
fakta di lapangan terkait (1) penggunaan media belgjar, khususnya penggunaan
LKS dalam proses pembelgjaran, (2) wawasan guru mengenai model discovery
learning, dan (3) mengetahui LK'S seperti apa yang diharapkan oleh guru sebagai

media belgar yang akan digunakan oleh siswa.

b. Angket

Lembar angket untuk siswa yang digunakan untuk mengetahui fakta-fakta di

lapangan terkait penggunaan LK S dalam proses pembelgjaran, seperti apa LKS
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yang digunakan dalam kegiatan belgjar dan mengetahui kekurangan serta

kelebihan dari LK'S yang digunakan oleh siswa sebagai media belgjar di kelas.

2. Instrumen padatahap validas ahli

Adapun instrumen pada tahap validas ahli adalah sebagai berikut:

a. Instrumen aspek kesesuaian isi

Instrumen ini berbentuk angket validasi dan disusun untuk mengetahui kese-
suaian isi LKS dengan kompetensi inti (K1), kompetensi dasar (KD), indikator,
materi, serta kesesuaian urutan materi dengan indikator. Hasil dari validasi
kesesuaian ini dijadikan sebagal masukan dalam revisi LK S berbasis discovery

learning pada materi koloid.

b. Instrumen aspek konstruksi

Instrumen ini berbentuk angket dan disusun untuk mengetahui apakah konstruksi
LKS berbasis discovery learning pada materi koloid telah sesuai dengan format
LKSyangideal. Hasll dari validasi ini dapat dijadikan sebaga masukan dalam

revisi LKS berbasis discovery learning pada materi koloid.

c. Instrumen aspek keterbacaan

Instrumen ini berbentuk angket validas keterbacaan yang disusun untuk menge-
tahui keterbacaan LK S berbasis discovery learning pada materi koloid yang
berkaitan dengan variasi ukuran huruf, variasi bentuk huruf ( font), perpaduan
warna, kualitas gambar, penulisan keterangan gambar dan tabel, penggunaan
bahasa yang sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan benar, peng-

gunaan bahasa yang komunikatif dan penggunaan kalimat yang mudah dipahami.
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Hasil dari validas keterbacaan ini dijadikan sebagai masukan dalam revisi pada

LKS berbasis discovery |learning pada materi koloid.

3. Instrumen pada uji coba lapangan awal

Pada tahap uji coba lapangan awal, digunakan instrumen berupa angket
tanggapan guru dan siswa. Berikut penjelasan mengena angket tanggapan guru

dan siswa:

a. Angket tanggapan guru

Angket tanggapan guru terdiri atas aspek kesesuaian isi, konstruksi, dan
keterbacaan terhadap LK S berbasis dicovery learning yang telah dikembangkan.

Aspek tersebut sesuai dengan yang tertuang dalam instrumen validasi.

b. Angket tanggapan siswva

Angket tanggapan siswa berupa pertanyaan yang terkait dengan aspek keterba-
caan dan kemenarikan LK S berbasis discovery learning. Tujuan angket ini
adalah untuk mengetahui tanggapan siswaterkait keterbacaan dan kemenarikan

LKS yang telah dikembangkan.

E. Prosedur Pelaksanaan Penelitian
Rancangan aur penelitian dan pengembangan LK S berbasis discovery learning
pada materi koloid yang digunakan menurut Sukmadinata (2011) dapat dilihat

seperti Gambar 2 dibawah ini:



Penelitian dan Pengumpulan Informasi

|
\ 2 v

Studi literatur Studi lapangan

Y y

. - Wawancara guru dan pengisian
:ﬁgg::gﬁnﬁnpKD angket siswa di satu SMA di Ban-
- Pembuatan indikator dar Lampung, satu SMA di. Lam-
- Pengembangan silabus pung Tengah dgn 4 SMA di Kota
- Pembuatan RPP Metro mengenai penggunaan LKS
. . yang digunakan dalam proses

- Mengkajl tentaqg teori pembelgjaran,

f:';;'n:'nKS dan discovery - Andisis LKS yang digunakan

9 oleh guru dan siswa.

A

Rencana pengembangan LK S berbasis discovery learning

}

Pengembangan LK S berbasis discovery

Y

Validas ahli

A\ 4

Revisi LKS hasi| validas

\ 4

LKS berbasis discovery learning
revisi (produk awal)

A

Uji coba lapangan

A 4

Revisi LKS hasil uji coba

Hasil revisi LKS hasil uji coba
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1. Pendlitian
dan
pengumpulan
imformasi

2. Perencanaan
produk

3. Pengembangan
produk awal

4. Uji coba
lapangan

5. Revis hasil
uji coba

Gambar 2. Alur penelitian dan pengembangan LK 'S berbasis discovery learning

pada materi koloid
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Berdasarkan alur penelitian di atas, dapat dijelaskan langkah-langkah pada

penelitian ini sebagai berikut:

1. Penditian dan pengumpulan informasi

Pada penelitian ini tahapan pertama yang harus dilakukan adal ah penelitian dan
pengumpulan informasi. Tahap penelitian dan pengumpulan informas atau
disebut analisis kebutuhan adalah tahap awal atau persiapan untuk pengem-
bangan. Tujuan dari penelitian dan pengumpulan informasi adalah menghimpun
data tentang susunan dan kondisi LK'S yang ada sebagai bahan perbandingan atau
bahan referensi untuk produk yang dikembangkan (Sukmadinata, 2011). Tahap
penelitian dan pengumpulan data terdiri atas studi literatur dan studi lapangan,

sebagai berikut:

a Studi literatur

Studi literatur dilakukan dengan cara analisis terhadap materi koloid yang me-
liputi analisisKl, KD, indikator, dan analisis konsep, serta mengkaji teori menge-
nai LKS dan produk penelitian sgjenis yang berbentuk dokumen-dokumen hasil
penelitian. Hasil dari kgjian akan menjadi acuan dalam pengembangan LKS

berbasi s discovery learning pada materi koloid.

b. Studi lapangan

Studi lapangan dilakukan wawancara terhadap satu orang guru kimiadan
pengisian angket oleh sepuluh orang siswa kelas X1 1PA di masing-masing
SMA, yaitu SMAN 7 Bandar Lampung, SMAN 1 Trimurjo, SMAN 2 Kota
Metro, SMAN 6 Kota Metro, SMA Muhammadiyah 1 Kota Metro, dan SMA

Muhammadiyah 2 Kota Metro.
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2. Perencanaan Pengembangan LK S Berbasis Discovery Learning

Hasil dari analisis kebutuhan pada penelitian dan pengumpulan informasi yang
telah dilakukan dapat dijadikan sebagai acuan dalam penyusunan rancangan LKS
berbasi s discovery learning pada materi koloid. Hal yang dilakukan dalam
penyusunan rancangan LK S berbasis discovery learning ini yaitu, mengumpul-
kan bahan-bahan yang dapat digunakan sebagai referensi pengembangan LKS
berbasis discovery learning. Kemudian menyusun kegiatan-kegiatan yang
dilakukan (tahap-tahap discovery learning yang akan dilakukan siswa) dan

menyusun pertanyaan pertanyaan yang akan dihadirkan dalam LKS.

3. Pengembangan produk awal

Setelah rancangan awal dibuat, maka dirumuskanlah produk awal yang akan
dikembangkan. Pengembangan LK S discovery learning dimulai dengan men-
desain cover luar LK S yang dapat menarik minat pembaca untuk melihat dan
membacanya. Desain cover disertai gambar-gambar dengan modifikas tetentu
yang mengacu pada materi koloid, menyusun LK S yang berisikan konsep-konsep
yang akan dipelgjari. LK'S disusun menjadi beberapa proses sesuai dengan
discovery learning yaitu proses stimulasi, identifikasi masalah, pengumpulan
data, pengolahan data, verifikasi dan generalisasi. Pengembangan LK S tersebut
harus didasarkan berdasarkan beberapa aspek seperti kriteria LKS yang baik dan
penyesuaian LK S dengan materi pembelgjaran. Selanjutnya, LK S tersebut akan
divalidasi oleh validator ahli. Validasi ini merupakan proses penilaian aspek
konstruksi, kesesuaian isi, keterbacaan dan kemenarikan. Setelah divalidasi,
produk tersebut akan direvisi sesuai dengan saran yang diberikan oleh validator

ahli.
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4. Uji coba lapangan awal

Pada uji coba lapangan awal, dilakukan pemberian angket dan produk awal yang
telah dikembangkan kepada 4 orang guru kimia dan 20 orang siswa SMA kelas
XII'1PA di SMA Muhammadiyah 1 Kota Metro dan SMA Muhammadiyah 2
Kota Metro dengan. Uji coba lapangan awal bertujuan untuk mengetahui
kesesuaian isi, konstruksi, keterbacaan, dan kemenarikan oleh guru serta

keterbacaan dan kemenarikan oleh siswa.

5. Revis hasil uji coba

Dari beberapa tahap yang telah dilakukan, maka tahap akhir yang dilakukan pada
penelitian ini adalah revisi dan penyempurnaan LKS berbasis discovery learning
pada materi koloid yang telah dikembangkan. Revisi dilakukan berdasarkan

pertimbangan hasil uji cobalapangan awal, yaitu berdasarkan tanggapan guru dan

tanggapan siswa.

F. Teknik Analisa Data

1. Teknik analisisdata studi lapangan

Hasi| data studi lapangan dianalisis dengan cara:

a. Mengklasifikas data, bertujuan untuk mengelompokkan jawaban dari tiap
butir pertanyaan pada pedoman wawancara guru dan angket siswa.

b. Melakukan tabulasi data berdasarkan klasifikasi yang dibuat, bertujuan untuk
memberikan gambaran frekuensi dan kecenderungan dari jawaban setiap butir

pertanyaan wawancara dan angket.



c. Menghitung persentase jawaban guru dan siswa, bertujuan untuk melihat
besarnya persentase jawaban dari tiap butir pertanyaan sehingga data yang
diperoleh dapat dianalisis sebaga temuan. Rumus yang digunakan untuk
menghitung persentase jawaban responden tiap butir pertanyaan adalah

sebagal berikut:

_ i
N

%/in X 100% (Sudjana, 2005)

Keterangan: %Jin = Persentase pilihan jawaban-i
X = Jumlah responden yang menjawab jawaban-i
N = Jumlah seluruh responden

d. Menjelaskan hasil penafsiran persentase jawaban responden dalam bentuk

deskripsi naratif.

2. Teknik analisisdata validasi ahli
Hasi| datavalidas ahli dianalisis dengan cara:

a. Mengkode dan mengklasifikasikan data, bertujuan untuk mengel ompokkan
jawaban berdasarkan pertanyaan instrumen validasi.

b. Melakukan tabulasi data berdasarkan klasifikasi yang dibuat, bertujuan untuk
memberikan gambaran frekuensi dan kecenderungan jawaban dari tiap butir
pertanyaan padainstrumen validasi.

c. Memberi skor jawaban responden. Penskoran jawaban responden dalam

angket dilakukan berdasarkan Tabel. 2

Tabel 2. Pedoman penskoran pada angket
Kriterian Jawaban Skor

Ya 1

Tidak 0

(Riduwan, 2012)
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d. Menghitung persentase jawaban dari tiap butir pertanyaan instrumen validasi

dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

zS

%Xin = S

max

X 100% (Sudjana, 2005)

Keterangan : %X, = Persentase jawaban responden padainstrumen validasi
XS = Jumlah total skor jawaban
Smax = Skor maksimum yang diharapkan

e. Menghitung rata-rata persentase instrumen validasi untuk mengetahui tingkat
kesesuaian isi, konstruksi, keterbacaan, dan kemenarikan LK S berbasis

discovery learning dengan rumus sebagai berikut:

E%Xin

n

%X, = X 100% (Sudjana, 2005)

Keterangan : WXt = Rata-rata persentase jawaban pada instrumen validasi
2%x;,, =jumlah persentase jawaban pertayaan total pada
Instrumen validas
n = jumlah pertanyaan padainstrumen validas
f. Menafsirkan hasil persentase data secara keseluruhan dengan menggunakan
tafsiran Arikunto (2008).

Tabel 3. Tafsiran presentase angket

Persentase (%) Kriteria
80,1 % - 100 Sangat Tinggi
60,1 % - 80 Tinggi
40,1 % - 60 Sedang
20,1 % - 40 Renadah
0,0% - 20 Sangat Rendah

g. Menafsirkan kriteriavalidasi analisis persentase produk hasil validasi ahli

dengan menggunakan tafsiran Arikunto (2008) berdasarkan Tabel 4.



Tabel 4. Kriteriavalidasi analisis persentase
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Persentase (%) Tingkat Kevalidan Keterangan
100-76 Valid Layak/tidak perlu direvisi
75-51 Cukup valid Cukup layak/revisi sebagian
60-26 Kurang valid Kurang layak/revisi sebagian
<26 Tidak vaid Tidak layak/revisi total

3. Teknik analisisdata uji coba lapangan awal

Hasi| data uji cobalapangan awal dianalisis dengan cara:

a. Mengkode dan mengklasifikasikan data, bertujuan untuk mengel ompokkan

jawaban berdasarkan pertanyaan angket.

b. Melakukan tabulasi data berdasarkan klasifikasi yang dibuat, bertujuan untuk

memberikan gambaran frekuensi dan kecenderungan jawaban dari tiap butir

pertanyaan angket.

c. Memberi skor jawaban responden. Penskoran jawaban responden dalam

angket dilakukan seperti yang disgjikan pada Tabel 2.

d. Menghitung persentase jawaban dari tigp butir pertanyaan angket dengan

menggunakan rumuls sebagai berikut:

%Xin

Keterangan : %X,

= == x100%

max

(Sudjana, 2005)

= Persentase jawaban responden pada angket

XS = Jumlah total skor jawaban
Smax = Skor maksimum yang diharapkan

e. Menghitung rata-rata persentase angket untuk mengetahui tingkat kesesuaian

isi, konstruksi, keterbacaan, dan kemenarikan LK S berbasis discovery

learning dengan rumus sebagal berikut:



f.

%X, = 2Xn % 100%  (Sudjana, 2005)
Keterangan: %X, = Rataratapresentase jawaban pada angket
Z%x;, = jumlah presentase jawaban pertayaan total pada
angket
n = jumlah pertanyaan pada angket

Menafsirkan hasil persentase data secara keseluruhan dengan menggunakan

tafsiran Arikunto (2008) seperti yang disgjikan pada Tabel 3.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat diambil simpulan sebagai

berikut:

1. LKSyang dikembangkan pada penelitian ini berbasis discovery learning yang
memiliki tahapan pembelgjaran, yaitu: stimulasi, padatahap ini siswa diberikan
fenomena yang erat kaitannya dengan kehidupan sehari-hari; identifikasi
masal ah; pengumpulan data; pengolahan data; verifikasi dan generalisasi.

2. Hasil validasi ahli terhadap produk LKS yang dikembangkan mengenai aspek
kesesuaian isi, keterbacaan dan konstruksi memperoleh persentase masing-
masing sebesar 100% (sangat tinggi), 100% (sangat tinggi) dan 91,67% (sangat
tinggi) serta dapat dikatakan valid.

3. Hasil tanggapan guru terhadap produk LKS yang dikembangkan mengenai
aspek kesesuaian isi, keterbacaan dan konstruksi memperoleh persentase
masing-masing sebesar 100% (sangat tinggi), 100% (sangat tinggi), dan
97,92% (sangat tinggi).

4. Hasil tanggapan siswaterhadap produk LK S yang dikembangkan mengenai
aspek keterbacaan dan kemenarikan memperoleh persentase masing-masing

sebesar 98,75% (sangat tinggi) dan 95% (sangat tinggi).
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5. Kendala-kendala dalam penelitian ini adalah keterbatasan waktu yang diberi-
kan sekolah saat melakukan uji coba lapangan awal, karena bersamaan dengan
ujian nasional, sehingga siswa kurang fokus dalam memberi tanggapan terha-

dap produk.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat saran yang dapat dijadikan sebagai bahan
masukan, yaitu penelitian ini hanya menghasilkan suatu produk berupaLKS
berbasi s discovery learning namun baru sampai padatahap merevisi hasil uji coba.
Oleh karenaitu perlu dilakukan tahap penelitian selanjutnya berupa uji coba
lapangan, penyempurnaan produk dan lain-lain. Penelitian lanjutan juga disaran-
kan untuk mengembangkan media pembelgjaran terutama LK S pada materi kimia
yang lain, dan perlu adanya kolom untuk menuliskan hipotesis pada produk LKS

berbasi s discovery learning pada materi koloid.
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